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ABSTRACT 

At this current time, social media is growing rapidly and is used by many groups. 
Instagram social media has been present and is able to influence the thinking, 
mindset, desires and even attitude of a person including in terms of studying religion 
in an effort to fix one's attitudes and behavior. The @infokajianjogjakarta account 
has become one of the instagrams account with the mission of fostering an interest 
in growing interest in attending the study. Although there are already social media 
accounts that have tried to foster interest in recitation in an effort to improve one's 
attitudes and behavior, but there is still a poor record in cases of crime in the DIY 
region. This study aims to determine whether the influence of Instagram 
@infokajianjogjakrta on the interest in attending the recitation of followers they 
have. The theory used in this research is Determinsm Technology theory. The 
research method used in this study is quantitative survey method, which was carried 
out by distributing questionnaires through Google forms to 100 respondents who 
were followers of the @infokajianjogjakarta account. The results obtained from this 
research show that there is an influence of the @infokajianjogjkarta account on the 
interest in attending the recitation of followers by 38.9%. This shows that the 
Instagram account is able to be one of the media that can be used to foster interest 
in following preaching for Instagram users.

Keywords: Determinsm Technology, Instagram, Interest in Islamic Studies
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan daerah yang terkenal dengan 

daerah yang sangat kental dengan budaya yang luhur dan akhlaq yang baik. 

Daerah yang dulunya merupakan kerajaan ini merupakan daerah yang masih 

terus melestarikan budaya-budayanya hingga sampai saat ini. Namun ternyata, 

DIY yang dikenal sebagai daerah yang dengan keramahannya ini, memiliki 

catatan yang kurang baik dalam kasus tindak kriminal yang terjadi di daerahnya. 

Dalam kurun waktu tahun 2017 hingga tahun 2019 terdapat kenaikan jumlah 

kasus tindak kriminal yang terjadi. Tentu hal ini menjadi suatu perhatian khusus, 

baik bagi pemerintah maupun penduduk daerah istimewa ini. Hal ini dapat 

ditunjukan dengan garfik yang dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari 

laman website bappeda.jogjaprov.go.id sebagai berikut. 

Grafik 1. Jumlah Kasus Narkoba di DIY

Sumber : 
http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/index/442- 

jumlah-tindak-kriminal diakses pada 8 April 2020

Menurut data yang diperoleh peneliti melalui laman website 

bappeda.jogjaprov.go.id terdapat kenaikan jumlah kasus narkoba dari tahun 
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2017 hingga tahun 2019 di DIY. Pada tahun 2017 terdapat 385 kasus, tahun 

2018 terdapat 434 kasus dan ditahun 2019 untuk sementara terdapat 494 kasus. 

Tentu hal ini menjadi suatu hal yang cukup memprihatinkan dan perlu 

diperhatikan oleh pemerintah maupun penduduk DIY. Selain kasus narkoba 

juga terdapat kenaikan jumlah kasus pembunuhan yang terjadi di DIY. Hal ini 

dapat dilihat dari grafik yang dibuat berdasarkan data dari aman website 

bappeda.jogjaprov.go.id sebagai berikut. 

Grafik 2. Jumlah Kasus Pembunuhan di DIY 

 

Sumber : http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/index/442- 

jumlah-tindak-kriminal diakses pada 8 April 2020 

Menurut data yang diperoleh peneliti melalui laman website 

bappeda.jogjaprov.go.id terdapat kenaikan jumlah kasus pembunuhan dari 

tahun 2017 tahun 2019 di DIY. Pada tahun 2017 terdapat 1 kasus, tahun 2018 

terdapat 2 kasus, dan pada tahun 2019 terdapat 3 kasus. Walaupun secara angka 

mungkin dapat dikatakan tidak besar, namun kasus yang terus semakin 

meningkat ini cukup meprihatinkan bagi kita semua, terkhusus warga DIY. 

Sedangkan dalam kasus seksual, DIY mengalami kenaikan jumlah kasus yang 

cukup signifikan ditahun 2019, Hal ini dapat dilihat dari grafik yang dibuat 

berdasarkan data dari aman website bappeda.jogjaprov.go.id sebagai berikut. 
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Grafik 3. Jumlah Kasus Seksual di DIY  

 

Sumber : http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/index/442- 

jumlah-tindak-kriminal diakses pada 8 April 2020 

Menurut data yang diperoleh peneliti melalui laman website 

bappeda.jogjaprov.go.id terdapat kenaikan yang cukup signifikan pada jumlah 

kasus pembunuhan dari tahun 2017 hingga tahun 2019 di DIY. Tahun 2017 

terdapat 23 kasus, tahun 2018 terdapat 26 kasus, dan tahun 2019 terdapat 93 

kasus. Hal ini menjadi suatu hal yang perlu lebih diperhatikan lagi baik bagi 

pemerintah maupun penduduk DIY. Dari data-data tersebut mampu 

menunjukan bahwa terdapat kenaikan kasus-kasus tindak kriminalitas yang 

terjadi di DIY.  

Kasus tindak kriminal dapat terjadi dengan berbagai macam latar 

belakang, namun apabila seseorang memiliki akhlaq yang baik tentu tindak 

kriminalitas akan menjadi hal yang dihindari oleh seseorang tersebut. Terlebih 

mayoritas penduduk DIY merupakan pemeluk agama islam, dimana akhlaq 

yang diajarkan merupakan akhlaq yang bersumber dari al-quran dan hadist, 

tentu tindak kriminal seharusnya bukan menjadi pilihan bagi pemeluk agama 

islam untuk dilakukan. Berikut merupakan data dari laman website 

bappeda.jogjaprov.go.id mengenai jumlah penduduk DIY berdasarkan agama. 
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Tabel 1. Jumlah Pemeluk Agama Penduduk DIY tahun 2019 

No Agama Jumlah Pemeluk (orang) 

1 Islam 3.492.977 

2 Katolik 169.794 

3 Kristen 100.998 

4 Hindu 3.497 

5 Budha 3.304 

6 Konghucu 269 

7 Lainnya 417 

Sumber : http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/index/314-jumlah-

pemeluk-agama diakses pada 8 April 2020 

Dari data tersebut agama islam merupakan agama dengan pemeluk 

terbanyak dibanding agama yang lainnya. Dengan demikian sangat 

dimungkinkan mayoritas orang-orang yang terlibat dalam kasus tindak kriminal 

juga merupakan pemeluk agama islam. Hal ini mampu menunjukan bahwa perlu 

adanya upaya untuk meningkatkan akhlak bagi para pemeluk agama islam di 

DIY agar dapat menekan peningkatan jumlah kasus tindak kriminal di DIY. 

Islam sebagai agama yang mulia dengan alquran dan hadistnya mampu 

memberikan ajaran untuk memiliki akhlaq yang baik seperti yang sudah 

dijelaskan dalam beberapa dalil sebagai berikut : 

 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.  (Sumber dari 
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QS. Al-Ahzab : 21). Selain dalam Al Quran juga terdapat hadis yang 

diriwayatkan Muslim yang menjelaskan mengenai Rasulullah SAW yang 

telah diutus untuk menyempurnakan akhlaq yang mulia pada umatny, 

dimana hadis tersebut berisikan sebagai berikut :  

 

Sesungguhnya saya ini diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak 

yang mulia.  (Sumber dari HR.Muslim). Sedangkan kaitannya dengan 

perilaku untuk berbuat kebaikan terdapat pada ayat alquran yang salah satu 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

 

Artinya: -hamba-Ku yang    
-orang yang berbuat 

baik di dunia ini akan memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu luas. 
Hanya orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa 
batas.  (Sumber dari QS. Az-Zumar : 10) 

Dari beberapa dalil tersebut dapat kita lihat bahwa dalam agama islam 

sendiri mengenai akhlaq yang baik sudah diberikan contoh yang paling baik 

yaitu Rasullulloh SAW yang dapat kita dalami kisahnya dalam al Quran dan 

hadis dengan berbagai macam kemuliaan yang beliau miliki. Selain itu pemeluk 

agama islam juga sudah diarahkan untuk terus berbuat baik dimuka bumi ini 

yang amat luas, agar mendapatkan keberkahan dalam hidupnya. Pengetahuan 

mengenai agama islam dalam hal ini alquran dan hadist dirasa sangat mampu 

untuk menumbuhkaan akhlaq yang baik bagi para pemeluk agama islam. 
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Upaya untuk meningkatkan akhlaq yang baik pada para pemeluk agama 

islam dapat dilakukan dengan salah satu caranya adalah pendidikan agama 

islam baik formal maupun non formal seperti misalnya dengan pengajian. 

Pengajian dapat menjadi salah satu media untuk menyampaikan pengetahuan 

mengenai agama islam. Diera sekarang pengajian dapat dilakukan dengan 

berbagai macam cara. Bisa dilakukan dengan offline seperti misalnya dengan 

datang langsung bertatap muka di masjid atau forum-forum pengajian yang 

lainnya. Selain itu juga dapat dilakukan dengan online seperti misalnya 

menggunakan WA grup, atau live streaming Instagram maupun youtube. 

Melihat betapa pentingnya pengajian bagi para pemeluk agama islam dalam hal 

ini untuk meningkatkan akhlaq yang baik dalam upaya menekan peningkatan 

jumlah kasus tindak kriminal, dirasa sangat perlu adanya upaya untuk 

membangun minat mengikuti pengajian pada para pemeluk agama islam di 

DIY. 

Pada saat ini, di era perkembangan teknologi yang semakin berkembang, 

masyarakat mulai mengenal berbagai macam media sosial, salah satunya adalah 

media sosial instagram. Instagram merupakan media sosial yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan informasi yang berupa foto/gambar atau video 

dan juga berupa tulisan. Instagram menjadi menarik karena dalam data yang 

diperoleh peneliti dari NapoleonCat.com dalam surveinya di tahun 2019. 

Instagram merupakan mesia sosial dengan mayoritas penggunanya adalah usia 

produktif, yaitu dengan rentan usia 18 hingga 44 tahun. Hal ini dapat dilihat 

pada gambar berikut. 
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Gambar 1. Hasil Survey Mengenai Pengguna Instagram 

 
Sumber : NapoleonCat.com Tahun 2019 

Dari data tersebut dapat diartikan bahwa banyak kalangan usia produktif 

yang menggunakan sosial media ini. Dimana usia produktif diharapkan dapat 

mampu memberikan perubahan yang baik bagi dirinya maupun lingkungan 

disekitarnya. Upaya dalam menumbuhkan minat mengikuti pengajian akan 

dirasa tepat jika diarahkan pada kalangan usia produktif. Sehingga akhlaq yang 

baik dapat tumbuh di kalangan usia produktif serta diharapkan para kalangan 

usia produktif ini dapat menularkan atau turut serta menumbuhkan upaya untuk 

membenahi akhlaq yang baik di lingkungan sekitarnya.  

Beberapa akun instagram sudah dibuktikan mampu memberikan 

dampak atau pengaruh bagi para followersnya seperti misalnya akun 

@localprideindonesia yang sudah dibuktikan berpengaruh terhadap gaya 
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berpakaian followers

Terpaan Akun Instagram @localprideindonesia Terhadap Gaya Pakaian 

Followers

Harapan Tangerang. Selain itu juga terdapat akun @temandisabilitas_Id yang 

sudah dibuktikan mampu berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan 

megenai disabilitas pada followersnya dalam jurnal tahun 2019 yang berjudul 

Kesadaran Followers T

Riski Rismawan, Nadiah Wiharnis & Dini Safitri mahasiswa ilmu komunikasi 

Universitas Negeri Jakarta. 

Melihat hal tersebut di DIY sendiri terdapat beberapa akun yang 

mencoba untuk menumbuhkan minat mengikuti pengajian para followersnya 

dengan jumlah followers yang berbeda-beda yaitu diantaranya adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 2. 

Jumlah Followers Akun Informasi Pengajian di Jogja  

No.  Nama Akun Instagram Jumlah Followers 

1. @infokajianjogjakarta 64.305 

2. @kajianjogja 28.198 

3. @kajianchannel 6.913 

4. @kajianmuhammadiyahjogja 2.258 

Sumber : Olahan Peneliti Berdasarkan Riset  

pada tanggal 14 Februari 2020 

Dari data tersebut @infokajianjogjakarta menjadi akun dengan 

followers terbanyak dibandingkan dengan akun yang lainnya. Perbedaan yang 

cukup jauh ini menjadi hal yang cukup menarik bagi peneliti untuk melakukan 
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survey pada followers akun @infokajianjogjakarta ini. Akun instagram 

@infokajianjogjakarta merupakan akun yang menyampaikan informasi yang 

mengajak followers-nya untuk mengikuti pengajian. 

Gambar 2. Instagram  @infokajianjogjakarta 

Sumber : https://www.instagram.com/infokajianjogjakarta 

diakses pada 14 Februari 2020 

Akun instagram @infokajianjogjakarta memiliki konten berupa 

informasi-informasi mengenai pengajian yang ada di wilayah jogjakarta. Akun 

media sosial instagram ini memiliki jumlah followers yang cukup banyak yaitu 

64.305 followers tertanggal pada 14 Februari 2020. Dari postingan-postingan 

yang ada akun instagram ini mencoba untuk menumbuhkan ataupun 

meningkatkan minat mengikuti pengajian pada followers-nya 
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Sumber : https://www.instagram.com/infokajianjogjakarta 

diakses pada 20 Februari 2020 

Pada gambar diatas dapat dilihat salah satu contoh postingan 

@infokajianjogjakarta berupa repost foto poster acara yang disertai dengan 

caption sebagai penjelas dan memperkuat ajakan untuk membuat followers 

menjadi tertarik dan memiliki minat untuk mengikuti pengajian. 

Gambar 3. Contoh postingan akun @infokajianjogjakarta 
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Dengan melihat beberapa penelitian terdahulu, mengenai penggunaan 

instagram yang sudah dapat dibuktikan dapat berpengaruh bagi para 

followersnya serta mengenai betapa pentingnya meningkatkan minat mengikuti 

pengajian bagi para pemeluk agama islam dalam upaya membentuk akhlaq yang 

baik untuk menekan peningkatan jumlah tindak kriminal di DIY. Peneliti ingin 

mencoba mencari tahu adakah pengaruh akun instagram @infokajianjogjakarta 

terhadap minat mengikuti pengajian pada followersnya. 
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti. Peneliti 

memilki rumusan masalah sebagai berikut :  

Adakah pengaruh fitur instagram @infokajianjogjakarta terhadap 

minat mengikuti pengajian pada followers-nya ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui adakah pengaruh fitur

instagram @infokajianjogjakarta terhadap minat mengikuti pengajian pada 

followers-nya. 

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk pengembangan keilmuan

khususnya mengenai strategi komunikasi dalam hal penyebarluasan pesan

atau informasi  dengan menggunakan media sosial instagram

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi pihak

pemilik akun media sosial instagram @infokajianjogjakarta dalam upaya

penyebarluasan informasi.
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F. Landasan Teori & Definisi Konseptual

1. Landasan Teori

a. Determinisme Teknologi

Pada penelitian ini landasan teori utama yang digunakan adalah 

teori determinisme teknologi. Teori Determinisme Teknologi pertama kali 

dikemukakan oleh Marshall McLuhan di tahun 1962 melalui tulisannya 

yang berjudul The Guttenberg Galaxy: The Making of Typographic Man 

dengan pokok gagasan dari teori ini adalah bahwa pola kehidupan 

masyarakat manusia, khususnya aspek interaksi sosial diantara mereka, 

ditentukan oleh perkembangan dan jenis teknologi yang dikonsumsi oleh 

masyarakat itu sendiri. Ide dasar teori ini adalah perubahan yang terjadi 

pada berbagai macam cara berkomunikasi akan membentuk pula 

keberadaan manusia itu sendiri. Teknologi membentuk individu

bagaimana cara berpikir, berperilaku dalam masyarakat, dan teknologi 

tersebut mengarahkan manusia bergerak dari satu abad teknologi ke 

teknologi yang lain. (Nurudin, 2011: 185).

Sedangkan menurut Smith determinisme teknologi berawal dari 

asumsi bahwa teknologi adalah kekuatan kunci dalam mengatur 

masyarakat. Dalam paham ini struktur sosial dianggap sebagai kondisi 

yang terbentuk oleh materialistik teknologi. (Saefullah, 2007: 28)

Teknologi akan mengubah kehidupan manusia terutama budaya 

masyarakat. Teknologi akan mengubah pada level makro kehidupan 

masyarakat dan juga mempengaruhi level mikro yaitu mempengaruhi 

psikologis individu (Thurlow, et.all, 2004 : 40).
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Dari beberapa pendapat tersebut dapat diambil garis besar bahwa 

teknologi mampu memiliki pengaruh besar bagi kehidupan manusia. 

Pengaruh ini bisa berupa skala besar seperti budaya masarakat maupun 

dalam skala kecil seperti pemikiran dan perilaku individu. Teknologi akan 

terus berkembang seiring dengan perkembangan zaman dan kehidupan 

manusia juga akan terus dipengaruhi dengan adanya perkembangan 

teknologi. 

b. Instagram 

Menurut Andreas Kaplan dan Michael Haenlein (2010) media sosial 

merupakan sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun 

di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, dan yang memungkinkan 

penciptaan dan pertukaran user-generated content. Selain itu Kotler dan 

Keller (2009) juga memilki pendapat bahwa media sosial merupakan 

media yang digunakan oleh konsumen untuk berbagi teks, gambar, suara, 

dan video informasi baik dengan orang lain maupun perusahaan dan vice 

versa. 

Instagram adalah salah satu media sosial yang dapat digunakan 

untuk  berbagi foto dan video seperti program-program lainnya. Hanya 

saja, yang paling membedakan adalah, tampilan foto Instagram memiliki 

ciri khas denga

Systrom dan Mike Krieger dan diluncurkan pada Oktober 2010. Nama 

asi 

telepon genggam, mulai dari Apple App Store, Google Play dan Windows 
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Phone Store. (Tim Kementerian Perdagangan Republik Indonesaia, 

2014:84)  

c. Minat Mengikuti Pengajian 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 

hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2010: 180). Selain 

itu minat juga diartikan sebagai kecenderungan yang menetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang 

berminat terhadap aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara 

konsisten dengan rasa senang. (Djamarah, 2008: 132)  

Menurut istilah, pengajian adalah penyelenggaraan atau kegiatan 

belajar agama Islam yang berlangsung dalam kehidupan masyarakat yang 

orang. (Tim Penyusun Kamus, 1989 : 433)  

Pengajian biasanya dilakukan di masjid, mushola, pondok pesantren 

dan juga di sekolah sekolah islam ataupun sekolah umum. Namun diera 

sekarang pengajian juga bisa dilakukan dengan menggunakan internet atau 

(online). Pengajian online bisa dilakukan dengan mengakses Youtube, 

Instagram atau media lainya dengan metode live streaming atau disiarkan 

langsung dengan menggunakan internet.  

Dari pengertian tersebut, minat mengikuti pengajian dapat diartikan 

sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan untuk mengikuti 

pengajian, tanpa ada yang menyuruh serta kecenderungan yang menetap 

dalam memperhatikan dan mengenang aktivitas pengajian yang dilakukan 

dengan rasa senang. 
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2. Definisi Konseptual 

a. Instagram 

Pada penelitian ini fitur Instagram merupakan variabel yang telah 

digunakan dengan menggunakan indikator yang disampaikan oleh 

Bambang Dwi Atmoko (2012:26) dalam bukunya yang berjudul Instagram 

Handbook, sebagai berikut : 

1) Hastag 

Hastag merupakan fitur instagram yang dapat digunakan untuk 

mencari informasi yang ingin dicari.  

2) Lokasi  

Lokasi merupakan fitur instagram yang dapat digunakan untuk 

menunjukan lokasi yang berkaitan dengan postingan di 

Instagram.  

3) Follow 

Follow merupakan fitur instagram yang dapat digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kedekatan antara akun instagram.  

4) Tanda Suka  

Tanda suka merupakan fitur instagram yang dapat digunakan 

untuk menunjukan respon atau menunjukan kesukaan terhadap 

postingan.   

5) Share 

Share merupakan fitur instagram yang dapat digunakan untuk 

membagi postingan ke akun instagram lainnya.  
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6) Kolom Komentar 

Kolom komentar merupakan fitur instagram yang dapat 

digunakan untuk memberikan tanggapan terhadap postingan atau 

saling berinteraksi dengan pemilik akun maupun akun instagram 

lainnya.  

7) Mention 

Mention merupakan fitur instagram yang dapat digunakan 

menyinggung pengguna lainnya di dalam judul foto dan juga pada 

bagian komentar foto.  

b. Minat Mengikuti Pengajian 

Pada penelitian ini minat mengikuti pengajian merupakan variabel 

yang digunakan. Indikator yang digunakan pada variabel minat mengikuti 

pengajian adalah indikator minat menurut Philip Kotler et Al (2006 : 198) 

sebagai berikut : 

1) Ketertarikan 

Ketertarikan merupakan kecenderungan untuk menilai 

seseorang atau suatu kelompok secara positif, untuk 

mendekatinya, dan untuk berperilaku secara positif padanya.  

2) Preferensi 

Prefensi merupakan kondisi dimana lebih memprioritaskan 

suatu hal dibandingkan dengan hal yang lainnya.   

3) Pencarian Informasi  

Pencarian informasi diperlukan untuk menumbuhkan minat, 

karena informasi sangat dibutuhkan untuk mempertimbangkan 

suatu hal.  
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G. Kerangka Pemikiran

Gambar 4. Kerangka Pemikiran 

Sumber : Olahan Peneliti 
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H. Hipotesis

1. Hipotesis Nol (Ho) : Tidak terdapat pengaruh fitur instagram

@infokajianjogjakarta terhadap minat mengikuti pengajian pada

followersnya.

2. Hipotesis Alternatif (Ha) : Terdapat pengaruh fitur instagram

@infokajianjogjakarta terhadap minat mengikuti pengajian pada

followersnya.

I. Metodologi Penelitian

1. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 

untuk mengolah data-data yang didapatkan. Pendekatan kuantitatif 

merupakan pendekatan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner, serta analisis data 

bersifat kuantitatif/statistic.  Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada respondennya untuk dijawab (Sugiyono, 2010).  

2. Populasi dan Teknik Sampling

a. Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 

atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan (Sugiyono : 2010). 
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Populasi pada penelitian ini adalah followers akun media sosial 

instagram @infokajianjogjakarta dengan jumlah 64.305 followers

berdasarkan data yang diperoleh dari akun media sosial instagram 

@infokajianjogjakarta per tanggal 14 Februari 2020.

b. Sampel Size

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi (Sugiyono, 2010:118). Pada penelitian ini untuk

menentukan sampel dihitung menggunakan rumus Solvin, yaitu sebagai 

berikut :

Keterangan :

n  = Ukuran Sampel

N  = Ukuran Populasi

e = Persentase ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel

Dalam Penelitian ini menggunakan alpha eror (e) 10 % maka dapat 

dihitung jumlah sampel yang digunakan pada penilitian ini adalah 

sebagai berikut : 

N = 64.305, e = 10 % (0,1) 

n = 99.84

Pembulatan menjadi 100 sampel 
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Dengan demikian telah ditemukan sampel sejumlah 100 orang 

responden yang telah mengisi kuesioner yang telah dibagikan dengan 

menggunakan google form (online).

c. Teknik Sampling

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah 

Random sampling. Teknik sampling ini merupakan teknik menentukan 

jumlah sampel dengan mengambil sampel secara acak. Setiap anggota 

sampel pada teknik ini memiliki kesempatan yang sama untuk berhak 

mengisi kuesioner. Untuk mendukung hasil penelitian yang lebih kuat, 

peneliti menentukan sampel responden dengan kriteria merupakan 

followers yang pernah memberikan like atau tanda suka pada postingan 

@infokajianjogjakarta.
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4. Teknik Pengumpulan Data

a. Sumber Data

1) Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh pertama kali dari 

lapangan. Pada penelitian ini data primer diperoleh dari kuesioner 

yang disebarkan kepada responden. 

2) Sekunder

Data sekunder umumnya berbentuk catatan atau laporan data 

dokumentasi oleh lembaga tertentu yang dipublikasikan (Ruslan, 

2004: 138). 

Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

dari dokumentasi yang sudah ada. 

b. Metode Pengumpulan Data

1) Kuesioner

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

menggunakan kuesioner adalah sebuah set pertanyaan yang secara 

logis berhubungan dengan masalah penelitian, dan tiap pertanyaan

atau pernyataan merupakan jawaban-jawaban yang mempunyai 

makna dalam menguji hipotesis.

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada respondennya untuk dijawab (Sugiyono, 2010).  



26

Penelitian ini menggunakan angket yang disusun berdasarkan 

skala likert untuk mengukur sikap seseorang tentang suatu obyek 

sikap. Dalam skala likert ini, kategori jawaban adalah :   

Sangat Setuju (SS) yang diberikan skor : 5

Setuju (S) yang diberikan skor : 4

Netral (N) yang diberikan skor : 3

Tidak Setuju (TS) yang diberikan skor : 2

Sangat Tidak Setuju (STS) yang diberikan skor : 1

2) Dokumentasi

Penelitian ini menggunakan dokumentasi sebagai data 

pendukung untuk memperkuat hasil dari penelitian yang akan 

dilakukan. Dokumentasi ini bersumber dari website, instagram, foto-

foto, dan data-data yang dimiliki oleh akun media sosial 

@infokajianjogjakarta. 

5. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur itu mengukur 

apa yang ingin diukur (Singarimbun, 2012:22). Dalam uji validitas 

dilakukan dengan menghitung rumus product moment. Uji validitas 

dilakukan dengan menghitung nilai korelasi antara masing-masing 

pernyataan dengan skor total variabel.   
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Dimana  :   

 X   = Skor item   

 Y   = Skor total   

 XY  = Skor pertanyaan   

 N  = Jumlah responden untuk di uji coba   

 R = Korelasi product moment 

b. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat 

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Singarimbun, 2011: 

140).   

Pengukuran reliabilitas dengan uji statistic dinyatakan  dengan 

lebih besar dari 0,6 maka dianggap reliable.  

Berikut rumus yang akan digunakan.  

  

Keterangan :  

    r   = koefisien reliabilitas instrumen Cronbach Alpha     

  k   = banyaknya butir pertanyaan atau butir soal   

= total variansi butir  

= total variansi    
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6. Uji Analisis Data  

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 

sederhana digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh hubungan 

antara dua variabel yaitu variabel bebas maupun variabel terikat. Adapun 

rumus regresi sederhana yang digunakan (Sugiyono,2011: 188) adalah :   

  

Keterangan :   

 Y  = Nilai yang diprediksikan (variabel dependen)   

 a    = konstanta atau bila harga X = 0   

 X    = nilai variabel independen   

 b    = koefisien regresi  
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7. Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini uji hipotesis yang digunakan adalah uji t-statistik. 

Hal ini digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh signifikan antara 

kedua variable, dalam hal ini variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun 

rumus uji t-statistik adalah :  

Keterangan : 

t : nilai uji t 

r : nilai korelasi 

n : besarnya sampel

(Sugiyono, 2012 : 214)   

Menguji hipotesis menggunakan uji t-statistik dilakukan dengan cara 

membandingkan antara thitung dengan ttabel dan ketentuan untuk menguji 

variabel adalah sebagi berikut:

a)

b) Ho ditolak jika thitung > ttabel.
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BAB IV

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan oleh peneliti pada 

penelitian ini yang berjudul Pengaruh Akun Instagram @infokajianjogjakarta 

terhadap Minat Mengikuti Pengajian (Survey pada followers

@infokajianjogjakarta), diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis regresi linier sederhana, pada penelitian ini

terdapat pengaruh antara variabel X (akun instagram

@infokajianjogjakarta) terhadap variabel Y (minat mengikuti

pengajian). Dimana besaran pengaruh variabel X terhadap variabel

Y adalah sebesar 38,9 % dan sisanya 61,1% dipengaruhi oleh faktor

lain di luar penelitian ini. Kedua variabel ini juga memiliki hubungan

yang dapat dikategorikan kedalam hubungan yang kuat.

2. Berdasarkan uji hipotesis dengan uji t, pada penelitian ini diperoleh

nilai t hitung lebih besar dari t tabel yang dapat diartikan bahwa Ha

diterima yang bermakna terdapat pengaruh varibel X (akun

Instagram @infokajjianjogjakarta) terhadap variabel Y (minat

mengikuti pengajian).
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Untuk peneliti selanjutnya berkaitan dengan penelitian ini, peneliti

selanjutnya disarnkan untuk dapat melakukan penilitian dengan

indikator yang berbeda, sehingga dapat diperoleh hasil penelitian

yang  berbeda dan dapat menjadi pembanding dan memperkaya

kelimuan mengenai penggunaan instagram yang berkaitan dalam

dakwah atau menyeru kebaikan.

2. Untuk pengelola akun Instagram @infokajianjogjakarta, melihat

mengenai pentingnya akun dalam mempengaruhi minat mengikuti

pengajian followers yang mereka milki, pembenahan konten atau

postingan untuk dikemas menjadi lebih menarik dirasa mampu

menjadi pilihan untuk dilakukan pengeola akun agar lebih

memperhatikan dan mengoptimalkan fitur fitur instgram yanga ada

dalam upaya menumbuhkan ketertarikan. Melihat konten yang ada

saat ini, sangat berpotensi dikemas menjadi lebih menarik lagi,

sehingga semakin banyak followers yang mampu menumbuhkan

minat mengikuti pengajian pada dirinya.
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